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MOTTO 

 

“Only You Can Change Your Life. Nobody Else Can Do It For You” 

 

Orang lain gak akan bisa paham struggle dan masa sulitnya kita, yang 

mereka 

ingin tahu hanya bagian success stories. Berjuanglah untuk diri sendiri  

walaupun gak ada yang tepuk tangan. Kelak diri kita dimasa depan  

akan sangat bangga dengan apa yang kita berjuangkan hari ini. 

 

Allah Tidak Membebani Seseorang Melainkan Sesuai Dengan 

Kesanggupannya. 

(( Q.S Al-Baqarah: 286)) 
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ABSTRAK 

Aktivitas traveling di era kontemporer saat ini mengalami 

pergeseran makna yang signifikan. Pada mulanya traveling merupakan 

kegiatan yang bertujuan untuk bersenang-senang, healing, atau kegiatan 

lain yang bertujuan untuk melepas kepenatan. Namun belakangan ini 

terdapat fenomena yang muncul dan menarik perhatian, yaitu traveling 

tadabbur alam pada komunitas Lembaga Dakwah Kampus Unit Kegiatan 

Kerohanian Islam Jama’ah Al-Mujahidin Universitas Negeri Yogyakarta 

(LDK UKKI JAM UNY) yang menawarkan pengalaman traveling yang 

berbeda. Traveling prespektif komunitas LDK UNY tidak hanya sekedar 

kegiatan have fun namun juga melakukan kegiatan traveling dengan 

menyertakan kegiatan bernuansa religi sebagai  bentuk resepsi mereka 

terhadap Q.S Āli Imrān [3]: 190-191. Penelitian ini merupakan penelitian 

kualitatif yang berdasarkan pada data lapangan (field research) analisis 

studi kasus dengan menggunakan teori sosiologi pengetahuan karl 

Mannheim. Karl Mannheim menyatakan bahwa tindakan terbentuk dari 

dua dimensi yakni perilaku (behavior) dan makna (meaning), yang 

mencakup tiga makna yaitu:  makna objektif, makna ekspresif dan 

makna documenter.  

Penelitian ini menemukan bahwa kegiatan traveling tadabbur 

alam di kalangan komunitas LDK UNY bukan hanya sebatas kegiatan 

jalan-jalan, namun juga diimbangi dengan bertafakkur atas kekuasaan 

Allah di alam semesta. Kegiatan ini didorong oleh dua factor, yakni 

internal dan eksternal. Factor internal lahir dari bentuk resepsi komunitas 

LDK UNY terhadap Q.S Ali Imran [3]: 190-191 sebagai bentuk tadabbur 

alam guna mendekatkan diri kepada Allah. Sedangkan factor eksternal 

tumbuh dari motivasi untuk menjaga alam dan memperkuat ukhuwah di 

antara anggota komunitas. Selain itu, penelitian ini juga menemukan 

adanya tiga lapis makna dalam kegiatan traveling tadabbur alam 

dikalangan komunitas LDK UNY. Pertama: makna obyektif, tadabbur 

alam dimaknai sebagai kegiatan dialam bebas yang diharapkan menjadi 

kebiasaan untuk memikirkan alam sebagai bukti kekuasaan Allah 

sehingga mampu meningkatkan keimanan. Kedua: Makna ekspresif, 

tadabbur alam dimaknai sebagai kegiatan rihlah yang menyatukan 

pikiran dengan alam untuk merenungi serta memikirkan kekuasaan allah 

atas penciptaan langit dan bumi kemudian senantiasa mengingat Allah 

dalam keadaan apapun dengan tujuan lebih mendekatkan diri kepada 

Allah. Ketiga: makna documenter bahwa traveling tadabbur alam yang 

lahir dari bentuk resepsi komunitas LDK UNY terhadap Q.S Ali Imran 
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[3]: 190-191 menunjukkan adanya hubungan dinamis antara Al-Qur’an 

dan komunitas. Keduanya, baik Al-Qur’an maupun komunitas saling 

aktif menerima dan mengkontruksi teks dan tindakan. 

 

Keywords: Sosiologi Pengetahuan, LDK, Tadabbur Alam, Karl 

Mannheim 
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ABSTRACT 

The activity of traveling in the contemporary era has undergone a 

significant shift in meaning. Initially, traveling was an activity aimed at having 

fun, healing, or engaging in other activities to relieve stress. However, recently 

there has been a phenomenon that has emerged and caught attention, namely 

"traveling tadabbur alam" in the community of Lembaga Dakwah Kampus Unit 

Kegiatan Kerohanian Islam Jama'ah Al-Mujahidin Universitas Negeri 

Yogyakarta (LDK UKKI JAM UNY), which offers a different kind of traveling 

experience. Traveling from the perspective of the LDK UNY community is not 

just about having fun but also involves incorporating religious-themed 

activities as their reception to Q.S Āli Imrān [3]: 190-191. This research is a 

qualitative study based on field research and a case study analysis using Karl 

Mannheim's sociology of knowledge theory. Karl Mannheim states that actions 

are formed by two dimensions, namely behavior and meaning, which 

encompass three meanings: objective meaning, expressive meaning, and 

documentary meaning. 

This research found that "traveling tadabbur alam" activities among the 

LDK UNY community are not merely about sightseeing but also accompanied 

by contemplation of Allah's power in the universe. This activity is driven by 

two factors, internal and external. Internal factors arise from the community's 

reception of Q.S Āli Imrān [3]: 190-191 as a form of "tadabbur alam" to draw 

closer to Allah. Meanwhile, external factors grow from the motivation to 

preserve nature and strengthen brotherhood among community members. 

Furthermore, this research also discovered three layers of meaning in the 

"traveling tadabbur alam" activities within the LDK UNY community. First, 

the objective meaning: "tadabbur alam" is interpreted as an activity in the 

natural environment that is expected to become a habit of contemplating nature 

as evidence of Allah's power, thereby enhancing faith. Second, the expressive 

meaning: "tadabbur alam" is seen as a "rihlah" activity that unites the mind with 

nature to reflect and contemplate Allah's power in the creation of the heavens 

and the earth, and to constantly remember Allah in any situation with the aim 

of getting closer to Him. Third, the documentary meaning: "traveling tadabbur 

alam" stemming from the community's reception of Q.S Āli Imrān [3]: 190-191 

demonstrates a dynamic relationship between the Quran and the community. 

Both the Quran and the community actively receive and construct texts and 

actions." 
 

Keywords: Sociology of Knowledge, LDK, Tadabbur Alam, Karl Mannheim 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Pedoman transliterasi Arab-Latin yang digunakan dalam 

penelitian perpedoman pada surat keputusan bersama menteri agama RI 

dan menteri pendidikan dan kebudayaan RI nomor 158/1987 dan 

0543b/U/1987, tanggal 22 januari 1998. 

A. Konsonan Tunggal  

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif ا
Tidak 

dilambangkan 
Tidak dilambangkan 

 ba’ B Be ب

 ta’ T Te ت

 ṡa’ ṡ ث
es (dengan titik di 

atas) 

 Jim J Je ج

 ḥa ḥ ح
ha (dengan titik di 

bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż ذ
zet (dengan titik di 

atas) 

 ra’ R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 ṣad ṣ ص
es (dengan titik di 

bawah) 

 ḍad ḍ ض
de (dengan titik di 

bawah) 

 ṭa’ ṭ ط
te (dengan titik di 

bawah) 

 ẓa’ ẓ ظ
zet (dengan titik di 

bawah) 

 ain ‘ koma terbaik di atas‘ ع
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 Gain G Ge غ

 fa’ F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wawu W We و

 ha’ H Ha ه

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 ya’ Y Ye ي

 

B. Konsonan rangkap karena Syahadah ditulis rangkap 

 متعقدين

 عدة

Ditulis 

ditulis 

muta’aqqidīn 

‘iddah 

 

C. Ta’ marbutah 

1. Bila dimatikan ditulis h  

 هبة

 جزية

ditulis 

ditulis 

Hibbah 

Jizyah 

 

(ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab 

yang sudah terserap ke dalam bahasa indonesia, seperti shlmat, 

zakat, dan sebagainya, kecuali bila dikehendaki lafal aslinya).  

Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu 

terpisah, maka ditulis dengan h 

 ’Ditulis karāmah al-auliyā كرامه الاولياء
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2. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harokat, fathah, kasrah, 

dan dammah ditulis t.  

 Ditulis zakātul fiṭri زكاةالفطر

 

D. Vocal Pendek  

_______ 

_______ 

_______ 

 

Kasrah 

fathah 

dammah 

ditulis 

ditulis 

ditulis  

i 

a 

u 

 

E. Vocal Panjang 

fathah + alif 

 جاهلية

fathah + ya’ mati 

 يسعى

kasrah + ya’ mati 

 كريم

dammah + wawu mati 

ditulis  

ditulis 

ditulis 

ditulis  

ditulis  

ditulis  

ditulis  

Ā 

jāhiliyyah 

a 

yas’ā 

ī 

karīm 

u 

furūd 

 

F. Vocal Rangkap 

fathah + ya’ mati 

 بينكم 

fathah + wawu mati 

ditulis  

ditulis  

ditulis  

ai 

bainakum 

au 
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  ditulis  qaulukum قول

 

G. Vocal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan 

dengan apostrof 

 أأنتم

 أعدت

 لئن شكرتم 

ditulis  

ditulis  

ditulis  

á antum  

ú idat 

lá in syakartum 

 
 

H. Kata sandang alif + lam 

1. Bila diikuti huruf qamariyah 

 القران

 القياس

ditulis  

ditulis  

al-Qurá ān 

al-Qiyās 

 

2. Bila diikuti huruf syamsiah ditulis dengan menggandakan huruf 

syamsiyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf l (el)-

nya. 

 السماء

 الشمس

ditulis 

ditulis  

as-Samā́ 

asy-Syams 

 

I. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat 

 ذوي الفروض

 أهل السنة

ditulis 

ditulis  

ẓawī al-furūd 

ahl al-sunnah 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Traveling yang identik dengan kegiatan hiburan dan melepas 

kepenatan (healing) mengalami pergeseran di tangan kalangan 

melenial agamis sebagai kegiatan yang bernuansa religi.1 

Komunitas Lembaga Dakwah Kampus Unit Kegiatan Kerohanian 

Islam Jama’ah Al Mujahidin Universitas Negeri Yogyakarta (LDK 

UKKI JAM UNY) memaknai traveling sebagai kegiatan tadabbur 

alam yang menggabungkan proses pemahaman dan penghayatan 

terhadap ayat Al-Qur’an. Kegiatan yang dilakukan oleh komunitas 

LDK UNY disebut dengan tadabbur alam, namun dalam penelitian 

ini penulis menyebutnya sebagai traveling tadabbur alam. Istilah 

Traveling Tadabbur Alam merupakan gabungan antara dua kata 

traveling dan tadabbur alam. Traveling merujuk pada kegiatan 

perjalanan atau bepergian dengan tujuan rekreasi dan liburan. 

Sedangkan Tadabbur Alam yang bermakna merenung, memikirkan, 

menghayati atau mengkaji alam dengan hati dan pikiran yang 

tenang.  

Komunitas LDK UNY melakukan kegiatan traveling 

tadabbur alam dengan menyertakan kegiatan pembacaan Al-Qur’an, 

murāja’ah, wisata alam dan ziarah sebagai implementasi dari 

resepsi meraka terhadap Q.S Āli Imrān [3]: 190-191.2  

                                                           
1Heru Hermawan And Grendi Hendrastomo, Traveling Sebagai Gaya Hidup 

Mahasiswa, Jurnal Pendidikan Sosiologi 6, no.2 (2017).3 
2 Wawancara bersama Abdullah Nashih Amin, (Demisioner Ketua LDK 

UKKI JAM UNY 2021), Masjid  Al Mujahidin,  28 November 2022, Yogyakarta. 
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مََٰوََٰتَِّٱفَِِّخَلۡقََِّّإنِ َّ رۡضَِّٱوَََّّلس 
َ
ۡلَِّٱَّخۡتلََِٰفَِّٱوَََّّلۡۡ وْلََِِّّلن هَارَِّٱوَََّّلَّ 

ُ
لَأٓيََٰتَّٖلِِۡ

لۡبََٰبَِّٱ
َ
١٩٠ََََّّّّلۡۡ
ِينََّٱ ََّٱيذَۡكُرُونَََّّلَّ  رُونََّفَِِّخَلۡقََِّّللّ  َّجُنُوبهِِمَّۡوَيَتَفَك  َٰ قيََِٰمٗاَّوَقُعُودٗاَّوَعََلَ
مََٰوََٰتَِّٱ رۡضَِّٱوَََّّلس 

َ
رَب نَاَّمَاَّخَلقَۡتََّهََٰذَاَّبََٰطِلَّٗٗسُبۡحََٰنَكََّفقَِنَاَّعَذَابَََّّلۡۡ

 ١٩١َََّّّلن ارَِّٱ

 

“ (190) Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan 

silih bergantinya malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi 

orang-orang yang berakal. (191) (yaitu) orang-orang yang 

mengingat Allah sambil berdiri atau duduk atau dalam 

keadan berbaring dan mereka memikirkan tentang penciptaan 

langit dan bumi (seraya berkata): "Ya Tuhan kami, tiadalah 

Engkau menciptakan ini dengan sia-sia, Maha Suci Engkau, 

maka peliharalah kami dari siksa neraka.” 

 

Dalam pandangan komunitas LDK UNY tadabbur alam tidak 

hanya liburan atau memenjakan mata namun tadabbur alam juga 

sebagai bentuk resepsi penghayatan Q.S Āli Imrān [3]: 190-191.3 

Kegiatan tadabbur alam yang dilakukan oleh komunitas LDK UNY 

terhadap pemahaman Al-Qur’an diyakini memiliki peran penting 

dalam meningkatkan keimanan, meningkatkan kecerdasan spiritual 

dan kecerdasan natural, dikarenakan di dalam kegiatan tadabbur 

                                                           
3 Wawancara bersama Abdullah Nashih Amin, (Demisioner Ketua LDK 

UKKI JAM UNY 2021), Masjid  Al Mujahidin,  28 November 2022, Yogyakarta. 
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alam terdapat berbagai macam kegiatan perenungan serta 

penghayatan alam yang berlandaskan Q.S Āli Imrān [3]: 190-191.4  

Tadabbur alam dalam kacamata tafsir Al-Azhar menyatakan 

bahwa mengenal Allah dengan memperhatikan alam dengan cara 

memikirkan keteraturan ciptaan Allah, sehingga dapat mengetahui 

adanya Tuhan yang menciptakan segala apa yang ada di alam.5 

Sementara dalam Tafsir Al-Misbah mengungkapkan kegiatan 

tadabbur alam bahwasanya  mengundang manusia untuk berpikir, 

karena sesungguhnya dalam penciptaan, yakni benda-benda angkasa 

seperti matahari, bulan, dan kejadian perputaran bumi pada 

porosnya, merupakan tanda-tanda kemahakuasaan Allah bagi ūlil 

albāb, yakni orang orang yang memiliki akal yang murni.6  

Penelitian terdahulu terkait dengan kegiatan tadabbur alam 

cenderung menggunakan tadabbur alam untuk pendidikan dan 

pembelajaran. Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Idratun 

Nafisah dan Iqbal Abdillah yang mengaitkan pendidikan akidah 

dengan kegiatan tadabbur alam. Idratun Nafisah dan Iqbal Abdillah 

mengatakan bahwasanya kegiatan tadabbur alam dapat digunakan 

sebagai peningkatan pendidikan akidah yang berdampak kepada 

siswa agar lebih memiliki rasa syukur yang lebih atas nikmat 

                                                           
4 Akhmad Rusydi, “Tafsir Ayat Kauniyah,” Qalam Jurnal Ilmiah Keagamaan 

Dan Kemasyarakatan 9, no. 17 (2016): 3–4, 

https://doi.org/http://dx.doi.org/10.35931/aq.v0i0.56. 
5 Hamka, Tafsir Al-Azhar, Juz I (Jakarta: pustaka Nasional, 1989).55 
6 Muhammad Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an, ed. Pustaka Mizan 

(Bandung, 1993).32 
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anugrah Allah, serta ajakan untuk beragama tauhid dengan 

memperhatikan keindahan alam.7  

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh candra wahyu 

pangestu dimana menghubungkan tadabbur alam dengan metode 

pembelajaran imta dalam menumbuhkan  spiritual anak. Candra 

mengatakan bahwasanya kegiatan tadabbur alam yang dilakukan 

dapat menumbuhkan spiritual pada anak dan meningkatkan rasa 

syukur terhadap alam semesta.8 Ketiga, penelitian Abdul Hamid Ali, 

Nurhayati dan Eka Wahyuningsih Riyadi mengaitkan tadabbur alam 

dengan pelatihan pembacaan Al-Quran. Abdul Hamid Ali dkk, 

mengatakan bahwasanya kegiatan tadabbur alam memberikan 

pengetahuan bacaan Al-Qur’an lebih baik yang menitik beratkan 

kepada makhraj dan tajwid sehingga bacaan sesuai dengan kaidah 

dan standard membaca Al-Qur’an.9 

Kepercayaan terhadap makna Q.S Āli Imrān [3] :190-191 

yang tercermin dalam kegiatan tadabbur alam menunjukkan 

kecenderungan makna dalam perilaku LDK UNY. Perilaku ini 

merupakan hasil dari kombinasi tindakan dan pemahaman yang 

didapatkan melalui pendekatan objektif. Karl Mannheim 

menggambarkan bahwa respons terhadap makna yang dipahami 

                                                           
7 Idratun Nafisah and Iqbal Abdillah, “Konsep Dan Implementasi Pendidikan 

Akidah Bagi Siswa Sekolah Dasar Melalui Tadabbur Alam (Kajian Q.S Al-An’Am 

Ayat 74-79),” Jurnal Of Education and Langue Research 1, no. 3 (2021): 8. 
8 Candra Wahyu Pangestu, “Penerapan Model Tadabbur Alam Pada 

Pembelajaran Imtak Dalam Menumbuhkan Spiritual Anak Pada Masa Pandemi Covid-

19 Di Lingkungan Temon Tahun 2020,” Journal Of Social Empowerment 6, no. 1 

(2021). 
9 Abdul Hamid Ali, Nurhayati, and Nur Eka Wahyuningsih Riyadi, “Pelatihan 

Pembelajaran Baca Al-Qur’an Melalui Kegiatan Tadabbur Alam Pada Mahasiswa 

Pendidikan Geografi Universitas Tadulako,” Abdi Sosial Jurnal Pengabdian Kepada 

Masyarakat 1, no. 1 (2022). 
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oleh seseorang berdampak pada perubahan perilaku, yang 

didasarkan pada makna objektif, ekspresif, dan dokumenter. 

Perubahan dalam pemahaman makna terjadi melalui pembentukan 

sistem gagasan yang dipengaruhi oleh perubahan konteks yang 

membentuk anggota LDK untuk bertindak serupa. Kontribusi 

penting dari pemikiran Mannheim adalah pengetahuan tidak lahir 

dari kekosongan, tetapi dikonstruksi oleh situasi sosial yang 

melingkupinya.10 

Teori sosiologi pengetahuan yang dikemukakan oleh Karl 

Mannheim menyatakan bahwa ada cara berpikir yang tidak dapat 

sepenuhnya dipahami kecuali jika asal-usul sosialnya dipahami 

dengan baik. Pemahaman yang lengkap tentang pemikiran 

seseorang hanya mungkin terjadi jika faktor-faktor sosial yang 

mempengaruhi pembentukan pemikiran tersebut dipahami secara 

menyeluruh. Menurut Mannheim, pernyataan atau konsep yang 

serupa dalam perilaku  memiliki makna yang berbeda jika mereka 

berasal dari latar belakang sosial yang berbeda. Artinya, konteks 

sosial yang membentuk pemikiran seseorang dapat memberikan 

nuansa dan makna yang berbeda kepada suatu pernyataan atau 

konsep yang sama. Dalam hal ini, Mannheim menekankan bahwa 

untuk memahami pemikiran dengan benar perlu 

mempertimbangkan konteks sosial di mana pemikiran tersebut 

muncul. Dengan demikian, teori Mannheim menggarisbawahi 

bahwa pemikiran manusia tidak terlepas dari pengaruh dan 

konstruksi sosial yang melingkupinya.11  

                                                           
10 Karl Mannheim, Utopia or Ideology: An Introduction to the Sociologi of 

Knowledge, ed. S Ackroyd (London LUND HUMPHRIES, 1954).32 
11 Mannheim. 
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Penelitian-penelitian terdahulu terkait Q.S Āli Imrān [3]: 

190-191 selama ini hanya sebatas penghayatan ayat saja, namun 

berbeda dengan pemahaman komunitas LDK UNY terhadap Q.S Āli 

Imrān [3]: 190-19, dimana mereka menghayati ayat tersebut lalu 

mengaplikasikannya dalam sebuah kegiatan yakni tadabbur alam. 

Kegiatan yang dilakukan komunitas LDK UNY hampir sama 

dengan kegiatan LDK lainnya, namun terdapat perbedaan yakni, 

kegiatan tadabbur alam pada komunitas LDK UNY telah menjadi 

proker bulanan. Komunitas LDK UNY berada dalam lingkungan 

universitas dimana didalamnya terdapat ragam agama, namun hal 

tersebut tidak menjadikan alasan untuk tidak menegakkan nilai-nilai 

agama. 

 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pelaksanaan kegiatan traveling tadabbur alam di 

kalangan komunitas LDK UKKI UNY? 

2. Mengapa komunitas LDK UKKI UNY melaksanakan kegiatan 

traveling tadabbur alam? 

3. Bagaimana komunitas LDK UKKI UNY memaknai kegiatan 

traveling tadabbur alam? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Berdasarkan rumusam masalah diatas, secara garis besar 

peneliti memiliki tujuan dan manfaat. Adapun tujuan dari penelitian 

adalah sebagai berikut: 

1. Untuk melihat kegiatan traveling tadabbur alam dikalangan 

komunitas LDK UKKI UNY 
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2. Untuk menggali faktor eksternal maupun faktor internal dari 

kegiatan traveling tadabbur alam yang dilakukan oleh 

komunitas LDK UKKI UNY 

3. Untuk menggali makna traveling tadabbur alam menurut 

komunitas LDK UKKI UNY yang akan memuat makna 

objektif, makna ekspresif serta makna documenter dari kegiatan 

traveling tadabbur alam  

Penelitian ini berguna untuk mengembangkan pemikiran 

tentang Al-Qur’an khususnya pemahaman masyarakat dalam kajian 

ilmu Al-Qur’an dan Tafsir, serta penelitian ini diharapkan dapat 

membantu penelitian selanjutnya dibidang yang sama khusunya 

dalam kajian Living Qur’an. Penelitian ini bertujuan untuk 

memberikan pemahaman baru mengenai traveling tadabbur alam 

dimana kegiatan tersebut bukan hanya bermakna sebagai liburan, 

hiburan akan tetapi bisa menjadi kegiatan religi yang berdanpak 

pada kecerdesan spiritual, kecerdasan natural serta meningkatkan 

keimanan. 

 

D. Kajian Pustaka 

1. Kajian mengenai resepsi Al-Qur’an 

Penelitian menggunakan pendekatan resepsi sudah 

banyak dilakukan oleh para peneliti, baik dengan obyek media 

video ataupun tulisan. Edmund Husserl dan Yani Yuliani 

mengkaji resepsi Al-Qur’an yang dihubungkan dengan tradisi 

masyarakat pedesaan dengan menggunakan pisau analisis 

pendekatan fenomenologi Edmund Husserl. Resepsi ini akan 

menemukan gagasan tipologi resepsi Al-Qur’an berupa resepsi 
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eksegesis, resepsi estetis, dan resepsi fungsional. Hasil 

penelitian menunjukkan ketika Al-Qur’an diresepsi secara 

eksegesis oleh masyarakat Sukawana maka indikatornya adalah 

pemahaman masyarakat yang kemudian mewujud dalam 

perilaku kesehariannya. Kemudian bagi masyarakat Sukawana 

Al-Qur’an diresepsi secara estetis, yang dibuktikan dengan 

resepsi dan ekspresi masyarakat yang menjadikan Al-Qur’an 

sebagi kitab suci yang memiliki unsur keindahan sehingga 

dijadikan aksesoris. Terakhir masyarakat sukawanapun 

meresepsi Al-Qur’an seaca fungsional, sehingga mereka 

menjadikan Al-Qur’an sebagai kitab suci yang diyakini 

memiliki kekuatan magic dan seringkali dijadikan instrument 

dalam ritual mistis.12  

Nur Huda dkk menganalisis resepsi Al-Qur’an di 

pondok pesantren al-husna desa sidorejo pamotan rembang. 

Nur Huda dkk menggunakan analisis resepsi makna Karl 

Mannheim. Penelitian ini focus meneliti resepsi makna karl 

Mannheim pada tiga makna yaitu makna objektif, ekspresif dan 

ddocumenter. Resepsi terhadap pondok pesantren al-husna 

menghasilkan dua temuan.  Pertama, ditemukan beberapa 

ragam resepsi di Ponpes Al-Husna. Kedua, makna-makna yang 

melekat dalam resepsi tersebut antara lain, makna objektif, 

bahwa ragam perilaku resepsi di Ponpes AlHusna adalah bagian 

dari simbol kepatuhan dan ketakdziman terhadap peraturan 

                                                           
12 Yani Yuliani, “Tipologi Resepsi Al-Qur’an Dalam Tradisi Masyarakat 

Pedesaan: Studi Living Qur’an Di Desa Sukawana, Majalengka,” Al-Tadabbur: Jurnal 

Ilmu Al-Qur’an Dan Tafsir 6, no. 2 (2021), 

https://doi.org/http://dx.doi.org/10.30868/at.v6i02.1657. 
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pondok, makna ekspresi diwujudkan dalam bentuk internalisasi 

diri dengan nilai-nilai positif dalam proses pembelajaran Al-

Qur’an yang berkelanjutan, dan makna dokumenter diwujudkan 

dalam bentuk kontekstualisasi lokal dari sistem budaya yang 

menyeluruh.13 

Muhammad ulil abhsor menganalisis tradisi resepsi Al-

Qur’an pada masyarakat Gemawang Yogyakarta. Muhammad 

ulil abhsor menggunakan analisis resepsi fenomenologi. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa masyarakat Gemawang 

mengekspresikan model dan gaya resepsi Al-Qur’an yang 

mencerminkan kebersamaan dan solidaritas sosial yang tinggi. 

Mereka membaca, memahami, mengkaji, dan menafsirkan Al-

Qur’an secara eksegis, yang tercermin dalam perilaku sehari-

hari mereka yang saling menghormati dan memberikan nasihat 

yang baik. Selain itu, Al-Qur’an juga diekspresikan sebagai 

kitab suci yang memiliki unsur keindahan, sehingga dijadikan 

aksesoris dinding rumah (resepsi estetis). Tidak jarang 

masyarakat Gemawang juga menggunakan Al-Qur’an sebagai 

kitab suci yang memiliki kekuatan magis, dan menjadikannya 

sebagai instrumen dalam ritual mistis (resepsi fungsional). Hal 

ini memberikan ketenangan batin kepada masyarakat dan 

mencerminkan perilaku religius.14 

                                                           
13 Nur Huda and Sa’adah Albadriyah Athiyyatus, “Living Quran: Resepsi Al-

Qur’an Di Pondok Pesantren Al-Husna Desa Sidorejo Pamotan Rembang,” Al-

Munqidz : Jurnal Kajian Keislaman 8, no. 3 (2020), 

https://doi.org/https://doi.org/10.52802/a. 
14Muhammad Ulil Abshor, “Resepsi Al-Qur’an Masyarakat Gemawang Mlati 

Yogyakarta,” QOF 3, no. 1 (2019). 
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Dari penelitian yang ada, belum ada yang secara khusus 

menggunakan kerangka resepsi untuk melihat makna traveling 

tadabbur alam pada komunitas LDK UNY. 

2. Kajian tentang Traveling Tadabbur Alam  

Kajian mengenai tadabbur alam tentunya sudah pernah 

diteliti, namum penelitian terdahulu mengenai tadabbur alam 

cenderung mengaitkan tadabbur alam dengan metode 

pembelajaran. Hilmi Hambali menggunakan tadabbur alam 

sebagai metode pendidikan yang diyakini dapat menimbulkan 

kecerdasan naturalis. penelitian ini menemukan Eksplorasi 

Pembelajaran Tadabbur Alam Dalam Meningkatkan 

Kecerdasan pada Siswa SMP Unismuh Makassar. Dari analisis 

perspektif kualitatif diperoleh bahwasanya tingkat kecerdasan 

siswa mengalami peningkatan setelah mengikuti kegiatan 

pembelajaran dengan metode tadabbur alam.15 

Idratun Nafisah dkk yang mengaitkan pendidikan 

akidah dengan kegiatan tadabbur alam. Idratun Nafisah dan 

Iqbal Abdillah mengatakan bahwasanya kegiatan tadabbur alam 

dapat digunakan sebagai peningkatan pendidikan akidah serta 

berdampak kepada siswa agar lebih memiliki rasa syukur yang 

lebih atas nikmat anugrah Allah dan ajakan untuk beragama 

tauhid dengan memperhatikan keindahan alam.16 

                                                           
15Hilmi Hambali, “Eksplorasi Pembelajaran Tadabbur Alam Dalam 

Meningkatkan Kecerdasan Naturalis (Naturalistik Intellegence) Dan Kecerdasan 

Spiritual (Spiritual Intellegence) Siswa SMP Unismuh Makassar,” Jurnal Pendidikan 

Fisika 5, no. 1 (2017), https://doi.org/https://doi.org/10.26618/jpf.v5i1.345.  
16Nafisah and Abdillah, “Konsep Dan Implementasi Pendidikan Akidah Bagi 

Siswa Sekolah Dasar Melalui Tadabbur Alam (Kajian Q.S Al-An’Am Ayat 74-79).” 
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M.Yusuf Nur Afandi yang Peran Tadabbur Alam Dalam 

Peningkatan Kualitas Akhlak Anggota Komunitas Jeep 

Jombang Di Pengajaran Wonosalam. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa peran tadabbur alam komunitas jeep 

jombang memang sangatlah penting dalam meningkatkan 

kualitas akhlak seseorang dengan cara peduli dengan sesama 

manusia dan peduli alam.17 

 

E. Kerangka Teori 

Hipotesa dalam penelitian ini akan dijawab menggunakan 

teori sosiologi Pengetahuan yang ditawarkan Karl Mannheim18 

dalam penelusuran resepsi traveling tadabur alam pada komunitas 

LDK UNY. Secara umum terdapat dua aspek yang akan dijadikan 

objek, yakni objek material serta objek formal. Prinsip Karl 

Mannheim ialah tidak ada cara berfikir (mode of thought) yang dapat 

dipahami jika asal-usul sosialnya belum diklarifikasi. Dalam 

penelitian ini terdapat perilaku sebagai Objek material dan On The 

Interpretation Of Weltanschauung (makna) Karl Mannheim sebagai 

objek formal. 

Weltanschauung adalah istilah dalam bahasa Jerman yang 

diterjemahkan sebagai "pandangan dunia" atau "filosofi kehidupan". 

                                                           
17 Muhammad Yusuf Nur Afandi, “Peran Tadabbur Alam Dalam Peningkatan 

Kualitas Akhlak Anggota Komunitas Jeep Jombang Di Pengajaran Wonosalam Other 

Thesis, Universitas Pesantren Tinggi Darul ’Ulum” (2017). 
18 Teori sosiologi pengetahuan dipelopori oleh karl Mannheim dan max sceler 

namun diantara keduanya terdapat perbedaan yang sigmifikan dalam corak muatan 

kajian. Max scheler teori sosiologi lebih condong kepada filosofis, sedangkan karl 

Mannheim condong pada sosiologi murni. Mannheim, Utopia or Ideology: An 

Introduction to the Sociologi of Knowledge. 
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Istilah tersebut mengacu pada perspektif individu atau kolektif 

tentang dunia, yang meliputi keyakinan, nilai-nilai, dan interpretasi 

realitas. Karl Mannheim merupakan seorang sosiolog dan filsuf, 

secara intensif menjelajahi konsep Weltanschauung dalam 

karyanya. Mannheim berpendapat bahwa Weltanschauung bukanlah 

sekadar cerminan pasif dari kondisi sosial, ekonomi, atau politik, 

tetapi merupakan kekuatan aktif yang membentuk pemahaman 

individu terhadap realitas dan tindakan dalam masyarakat.19 

Menurut Mannheim, Weltanschauung tidak statis atau tetap, 

tetapi berkembang seiring waktu. Weltanschauung dipengaruhi oleh 

berbagai faktor seperti kelas sosial, latar belakang budaya, dan 

konteks sejarah. Weltanschauung individu juga dipengaruhi oleh 

pengalaman pribadi, pendidikan, dan interaksi dengan orang lain. 

Mannheim menekankan aspek sosial dan sejarah dalam 

Weltanschauung. Ia berpendapat bahwa kelompok-kelompok sosial 

yang berbeda mengembangkan pandangan dunia yang berbeda 

berdasarkan kepentingan dan posisi mereka dalam masyarakat. 

Interpretasi Karl Mannheim terhadap Weltanschauung menekankan 

sifat dinamis yang berhubungan dengan konteks sosial dan sejarah, 

serta peran intelektual dalam memeriksa dan menantang ideologi 

dominan. Karyanya memberikan wawasan berharga tentang studi 

sosiologis tentang pandangan dunia dan signifikansinya dalam 

membentuk masyarakat.20 

                                                           
19 Karl Mannheim, Essays on the sociology of knowledge (London: Routledge 

and Kegan 1952).38-39 
20 Karl Mannheim, Essays on the sociology of knowledge.40 



 

 
 

13 

Fenomena/Budaya Qur’ani 

 

 

 

 

On The Interpretation Of Weltanschauung21 merupakan 

tindakan yang terbentuk dari dua dimensi yakni perilaku (behavior) 

dan makna (meaning)22, yang mencakup tiga makna yaitu:  pertama 

makna objektif makna yang ditentukan oleh konteks social dimana 

tindakan tersebut dilakukan.23 Upaya dalam memahami serta 

mengaplikasikan makna objektif, peneliti akan melihat dari sisi  

kegiatan yang dilakukan kemudia menelaah apa yang dimaksud 

dengan tadabbur alam. kedua makna ekspresif yaitu makna yang 

ditunjukkan oleh aktor atau pelaku tindakan. Pemahaman actor atau 

komunitas atas ats pemahaman mereka yang tidak dapat dipungkiri 

dari pribadi atau komunitas mengingat adanya historis yang 

melatarbelakanginya.24 Guna menggali adanya makna ekspresif 

maka peneleliti akan melakukan wawancara terhadap para anggota 

LDK UNY bagaimana mereka memaknai tadabbur alam.  

                                                           
21 Karl Mannheim, Essays on the sociology of knowledge 43-45 
22 Gregory Baum, Agama dalam baying-bayang relativisme: sebuah analisis 

sosiologi pengetahuan karl Mannheim tentang sintesa kebenaran historis-normatif 

(Yogyakarta: tiara wacana, 1999), 15 karl Mannheim, “on the interpretation of 

weltanchauung” essay on the sociology of knowledge (London: routhledge and kegan 

paul, 1952).43-63 
23 Gregory Baum, Agama dalam baying-bayang relativisme: sebuah analisis 

sosiologi pengetahuan karl Mannheim tentang sintesa kebenaran historis-normatif.63 
24Gregory Baum. 63-64 

Objek Material Objek Formal 

Meaning/makna Perilaku 
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Ketiga  makna documenter makna yang tersembunyi yang 

tanpa disadari oleh pelaku telah menjadi kebudayaan secara 

keseluruhan. Dari peleburan makna objektif dan makna ekspresif 

akan memunculkan makna documenter. Fenomena tadabur alam 

meniscayakan dua dimensi sebagaimana dinyatakan menheim, 

dimensi perilaku tergambar dalam kegiatan traveling yang sekaligus 

menyiratkan makna sebagai konsekuensi lain dari dimensi makna 

yang menjadi signifikansi penelitian ini.25 

Dengan menggunakan teori sosiologi pengetahuan Karl 

Mannheim penulis26 menjadikan acuan dasar dalam pembahasan 

makna traveling tadabbur alam yang juga akan menyinggung 

mengenai historitas sumber pengalaman dan pengalaman, serta 

penjelasan makna menggunakan objektif, ekspresif dan documenter. 

Dari teori objek yang ditawarkan Karl Mannheim guna melihat 

bagaimana aktivitas tadabur alam dalam pemaknaan Q.S Āli Imrān 

[3]: 190-191, secara eksprisif kegiatan tersebut dimakna seperti apa 

kemudian objeknya Meinheim lebih ke tindakan dan dari tindakan 

tersebut yang di ukur adalah tadabburnya. Kegiatan tadabbur di 

bentuk oleh Al-Qur’an, dimana tindakan tersebut sesuai dengan 

makna yg ingin disampaikan oleh Al-Qur’an dan menhim 

menganalisa tindakan tersebut yang dihasilkan dari resepsi. 

Tindakan yang dipengaruhi oleh kontruksi pikiran bagaimana 

pikiran tersebut dibentuk dan menghasilkan tindakan.  

                                                           
25Mannheim, Utopia or Ideology: An Introduction to the Sociologi of 

Knowledge.45 
26 Hamka Hamka, “Sosiologi Pengetahuan: Telaah Atas Pemikiran Karl 

Mannheim,” Jurnal Scolae Journal Of Pedagoy 3, no. 1 (2020): 40, 

https://doi.org/https://doi.org/10.56488/scolae.v3i1.64. 
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F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Adapun jenis penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah menggunakan jenis penelitian lapangan 

(field research) dipadukan  dengan penelitian kualitatif. 

Perpaduan penelitian analisis penelitian lapangan (field 

research) dipadukan  dengan penelitian kualitatif ini dilakukan 

karena data primer diperoleh melalui pengamatan, wawancara 

dan dokumentasi berdasarkan fakta yang terjadi pada komunitas 

LDK UNY.27 Penelitian kualitatif dipilih karena penelitian ini 

bermaksud untuk memahami fenomena yang dialami oleh 

subyek penelitian, misalnya resepsi, motivasi, tindakan dan 

lainnya secara holistik. Menurut Sugiyono paradigma penelitian 

kualitatif realitas sosial dipandang sebagai sesuatu yang utuh, 

kompleks, dinamis, dan penuh makna.28 Sedangkan metode 

analisa yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

menggunakan deskritif analitis, yaitu studi kasus yang 

menggambarkan suatu gejala, fakta dan realita.  

 

2. Sumber Data 

Data yang digunakan dalam riset ini dibagi menjadi dua, 

yaitu data primer dan data sekunder. Data primer didapatkan 

dengan wawancara observasi dan dokumentasi. Wawancara 

dihasikan dari beberapa informan yakni wawancara bersama 

                                                           
27Abdul Mustaqim, Metode Penelitian Al-Qur’an Dan Tafsir (Yogyakarta: 

CV. Ide Sejahtera, 2015).23 
28 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2020), hal. 8. 
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Abdullah Nashih Amin Demisioner Ketua LDK UKKI UNY 

2021Wawancara bersama M. Zaky Alfiansyah, ketua LDK 

UKKI UNY 2022. Wawancara bersama Akbar Nursidik Ketua 

LDK UKKI UNY 2023 Wawancara bersama Cita Mutiara, 

Wakil Ketua LDK UKKI UNY. Wawancara bersama Shella 

Anggraeni, Sekertaris LDK UKKI UNY. Wawancara bersama 

Ngambar Sari, Ketua Bidang Muslimah LDK UKKI UNY. 

Wawancara bersama Mia Rosmiati, Nabilla Ariyani, 

Azzahrotul, Latifa, sebagai anggota LDK UNY. Wawancara 

yang dilakukan adalah wawancara secara offline dan online. 

Sedangkan sumber sekunder biasanya berasal dari 

berbagai sumber, seperti buku, jurnal, laporan, situs web dan 

lain sebagainya. Dengan kata lain sumber sekunder dari 

penelitian ini didapatkan dari dokumen tertulis, seperti artikel, 

buku, tesis, desertasi dan sumber tertulis lainnya yang relevan 

dengan penelitian ini. 

 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah langkah-langkah yang 

digunakan untuk mendapatkan data dalam sebuah penelitian. 

Langkah yang digunakan dalam penelitian  di antaranya: 

pertama, wawancara dengan mengaitkan pengurus serta 

anggota LDK UNY tujuan agar dapat menggali data lebih 

dalam, sehingga mendapatkan pemahaman yang lebih banyak 

atas responden yang di wawancara. Sementara dalam 

wawancara terstrukur penulis menggunakan 2 metode 

wawancara, yakni wawancara langsung dan tidak langsung. 
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Dengan menggunakan metode wawancara secara  langsung 

berarti penulis hadir di tegah-tengah mereka mengontrol 

jalannya wawancara, sedangkan wawancara tidak langsung 

karena melihat jarak tempuh yang yang tidak memungkinkan 

untuk bertemu. Kedua, observasi, disini peneliti ikut serta 

dalam kegiatan tadabbur alam yang diadakan komunitas LDK 

UNY agar bisa menggali informasi bagaimana implementasi 

resepsi komunitas LDK UNY terhadap Al-Qur’an dalam 

kegiatan tadabbur alam. Ketiga, dokumentasi, peneliti 

mengambil data melalui dokumentasi baik berbentuk tulisan, 

gambar, maupun karya monumental dari seseorang. Keempat, 

teknik analisis data, semua data yang sudah diperoleh melalui  

wawancara, observasi, dan dokumentasi disajikan secara 

deskriptif-analisis, guna memaparkan atau menjelaskan suatu 

objek yang diteliti, dengan faktual dan akurat. 

 

G. Sistematika Pembahasan 

Penelitian ini terbagi kedalam tiga bagian besar yaitu 

pendahuluan, isi serta penutup. Tiga bagian tersebut tebagi kedalam 

lima sub bab, yang setiap bab memiliki keterkaitan satu sama lain. 

Agar pembahasan dalam penelitian ini tersistematis maka dapat 

dilihat penjelasan pada uraian sebagai berikut: 

Bab pertama bertemakan  “pendahuluan”. Bab pertama 

memuat seputar pengantar memahami seputar serta sekitar 

penelitian yang dilakukan. Karena itu bab ini mencakup latar 

belakang, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian 

pustaka, metodologi penelitian yang terdiri dari jenis penelitian, 
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sumber data, tekhnik pengumpulan data, teknik analisa data, 

pendekatan sistematika pembahasan. Bab kedua beremakan “ayat-

ayat tadabbur alam dan pemaknaannya dalam literatur tafsir”. Bab 

ini  akan membahas Makna Tadabur Alam dalam Al-Qur’an, 

interpretasi ayat-ayat tadabbur alam dalam literatur tafsir Perspektif 

Tafsir Klasik hingga Kontemporer. 

Bab ketiga merupakan “komunitas LDK UKKI UNY dan 

traveling tadabbur alam”. Bab ini merupakan gambaran umum 

komunitas LDK UKKI UNY, traveling tadabbur alam: definisi dan 

sejarah, rangkaian kegiatan traveling tadabbur alam di komunitas 

LDK UKKI UNY, faktor pendorong dan tujuan kegiatan traveling 

tadabbur alam di komunitas LDK UKKI UNY. 

Bab keempat adalah “makna traveling tadabbur alam 

menurut komunitas LDK UKKI UNY”. Bab ini akan menjawab 

rumusan masalah ketiga. Bab ini membahas pemaknaan ayat-ayat 

tadabbur alam menurut komunitas LDK UKKI UNY, pemaknaan 

traveling tadabbur alam di komunitas LDK UKKI UNY, dampak 

traveling tadabbur alam terhadap pemahaman Al-Qur’an komunitas 

LDK UKKI UNY. Melalui makna-makna tersebut, bab ini 

diarahkan guna menemukan tiga aspek makna (meaning) Karl 

Mannheim yakni makna objektif, makna ekspresif dan makna 

documenter. 

Bab kelima berisi penutup yang membahas terkait saran-

saran yang mungkin menjadi pertimbangan peneliti setelahnya serta 

kesimpulan dari penelitian yang telah dilakukan. Pada bagian ini 

akan disertakan daftar pustaka sebagai rujukan dan lampiran-

lampiran yang mungkin ada selama penelitian. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tadabbur alam 

merupakan sebuah perenungan makna dibalik alam semesta yang 

menghasilkan pelajaran bermanfaat. Kegiatan traveling tadabbur 

alam di kalangan komunitas LDK UNY bukan hanya sebatas 

kegiatan jalan-jalan, memanjakan mata, bersenang-senang, namun 

bentuk kegiatan yang diimbangi dengan bertafakkur memikirkan 

kekuasaan Allah yang ada di alam semesta. Kegiatan traveling  

tadabbur alam didorong oleh dua factor, yakni internal dan 

eksternal. Factor internal lahir dari bentuk resepsi komunitas LDK 

UNY terhadap Q.S Ali Imran [3]: 190-191 sebagai bentuk tadabbur 

alam guna mendekatkan diri kepada Allah. Sedangkan factor 

eksternal tumbuh dari motivasi untuk menjaga alam dan 

memperkuat ukhuwah di antara anggota komunitas.  

Selain itu, penelitian ini juga menemukan adanya tiga lapis 

makna dalam kegiatan traveling tadabbur alam dikalangan 

komunitas LDK UNY. Pertama: makna obyektif, tadabbur alam 

dimaknai sebagai kegiatan dialam bebas yang diharapkan menjadi 

kebiasaan untuk memikirkan alam sebagai bukti kekuasaan Allah 

sehingga mampu meningkatkan keimanan. Kedua: Makna 

ekspresif, tadabbur alam dimaknai sebagai kegiatan rihlah yang 

menyatukan pikiran dengan alam untuk merenungi serta 

memikirkan kekuasaan allah atas penciptaan langit dan bumi 

kemudian senantiasa mengingat Allah dalam keadaan apapun 
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dengan tujuan lebih mendekatkan diri kepada Allah. Ketiga: makna 

documenter bahwa traveling tadabbur alam yang lahir dari bentuk 

resepsi komunitas LDK UNY terhadap Q.S Ali Imran [3]: 190-191 

menunjukkan adanya hubungan dinamis antara Al-Qur’an dan 

komunitas. Keduanya, baik Al-Qur’an maupun komunitas saling 

aktif menerima dan mengkontruksi teks dan tindakan. 

 

B. Saran  

Penelitian ini merupakan upaya penulis dalam memahami 

makna tadabbur alam pada komunitas LDK UNY dengan 

menggunakan pisau analisis makna Karl Mannheim. Setelah 

melewati proses penelitian, peneliti menemukan bagaimana 

pelaksanaan kegiatan tadabbur alam, factor-faktor kegiatan tadabbur 

alam dan makna tadabbur alam presfektif komunitas LDK UNY. 

Hasil yang didiskusikan serta yang ditemukan masih terdapat 

kekurangan dan celah yang berguna untuk peneliti selanjutnya 

terhadap tadabbur alam, atau lebih bisa memfokuskan kepada 

tafakkur, dan ūlil albāb yang terdapat pada Q.S li Imran [3]: 190-

191. Kepada peneliti agar melakukan kajian ulang dengan beragam 

pendekatan, metodelogi ataupun sudut pandang yang berbeda. 
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